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Abstract  
 
At the end of 2014, the United States under the leadership of President Barack Obama decided to improve relations 
with Cuba. The relationship between the two countries has a long history. After 53 years of severing diplomatic 
relations with Cuba, America finally made a change through the policy of diplomatic relations improvement that 
began in 2015. This study analyzes the background that encourages the restoration of diplomatic relations between the 
United States and Cuba, analyzing the implementation of foreign policy forms between the two countries As a result of 
the restoration of diplomatic relations between the United States and Cuba by means of diplomatic channels. This 
research uses foreign policy theory, and the theory of diplomatic pathways. The research method used is qualitative 
research with secondary data source, with data collection technique through literature study. The study found that in 
the policy of restoring diplomatic relations made by the United States to Cuba occurred for three main reasons that 
President Obama realized that US sanctions to Cuba is a policy that is not successful, the United States no longer 
wants to lose the market is very promising Cuba Behind the United States and the amount of pressure internationally 
and domestically asking the United States to recover relations with Cuba. These reasons are ultimately implemented 
through diplomatic channels by both countries and have implications such as increased bilateral visits, increased 
investment and business as well as cultural exchange through communities and students.  
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Abstrak 
 
Di akhir tahun 2014, Amerika Serikat di bawah kepemimpinan Presiden Barack Obama memutuskan untuk melakukan 
perbaikan hubungan dengan Kuba. Hubungan kedua negara ini memiliki sejarah yang panjang. Setelah 53 tahun 
memutuskan hubungan diplomatik dengan Kuba, akhirnya Amerika melakukan perubahan lewat kebijakan perbaikan 
hubungan diplomatik yang dimulai tahun 2015. Penelitian ini menganalisa latar belakang yang mendorong pemulihan 
hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dengan Kuba, menganalisa implementasi bentuk-bentuk kebijakan luar 
negeri antara kedua negara sebagai penerapan dari pemulihan hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dengan 
Kuba dengan menggunakan jalur-jalur diplomasi. Penelitian ini menggunakan teori kebijakan luar negeri, dan teori 
jalur – jalur diplomasi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan sumber data sekunder, 
dengan teknik pengumpulan data lewat studi kepustakaan. Penelitian ini menemukan bahwa dalam kebijakan 
pemulihan hubungan diplomatik yang dilakukan Amerika Serikat terhadap Kuba terjadi karena 3 alasan utama yakni 
Presiden Obama menyadari bahwa sanksi Amerika Serikat kepada Kuba adalah sebuah kebijakan yang tidak berhasil, 
Amerika Serikat tidak lagi ingin kehilangan pasar Kuba yang sangat menjanjikan sebagai halaman belakang Amerika 
Serikat dan banyaknya tekanan secara internasional dan domestik yang meminta Amerika Serikat untuk melakukan 
pemulihan hubungan dengan Kuba. Alasan tersebut yang akhirnya diimplementasikan lewat jalur – jalur diplomasi 
oleh kedua negera dan memberikan implikasi antara lain peningkatan kunjungan bilateral, peningkatan investasi dan 
bisnis serta pertukaran budaya lewat masyarakat dan mahasiswa.   
 
Kata Kunci: Kebijakan Luar Negeri, Amerika Serikat, Kuba, Pemulihan Hubungan Diplomatik. 
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1.  Pendahuluan  
  
1.1 Latar Belakang  
 
Amerika Serikat (AS) sebagai salah satu negara adidaya selalu menjadi sorotan dalam 
dunia internasional terutama dalam hubungan dengan negara – negara lain di panggung global 
ini. Meski menjadi sorotan utama dalam kancah internasional, Amerika Serikat selalu berani 
mengeluarkan sikap dan keputusan yang kadang berseberangan dengan keinginan global. 
Dalam beberapa kasus seperti pemutusan hubungan diplomatik, sejarah mencatat Amerika 
Serikat telah memutuskan hubungan diplomatiknya dengan beberapa negara seperti Republik 
Rakyat Tiongkok (dahulu lebih dikenal dengan Cina atau Republik Rakyat Cina), Vietnam 
dan Kuba. 
Pemutusan hubungan diplomatik dianggap tidak menguntungkan bagi kedua negara 
yang terlibat karena akan berdampak pada hubungan politik, ekonomi sampai sosial dan 
budaya. Pemutusan hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dengan Kuba termasuk lama 
dan telah mendapat berbagai respon secara global. Selain pemutusan hubungan diplomatik, 
Amerika Serikat juga memberikan sanksi embargo kepada Kuba. 
Embargo  Amerika Serikat terhadap Kuba meliputi embargo perdagangan, ekonomi, 
dan keuangan yang ditetapkan sejak Oktober 1960 (hampir dua tahun setelah rezim Batista 
dijatuhkan dalam Revolusi Kuba ). Embargo ini ditetapkan setelah Kuba menasionalisasi 
properti penduduk dan perusahaan Amerika Serikat. Embargo ini dikodifikasi dalam Cuban 
Democracy Act pada tahun 1993 dengan tujuan untuk memberikan sanksi terhadap Kuba 
selama pemerintah Kuba terus menolak langkah menuju "demokratisasi dan penghormatan 
yang lebih besar terhadap hak asasi manusia." 
Pada tahun 1996, Kongres menyetujui Helms–Burton Act, yang semakin membatasi 
penduduk Amerika Serikat dalam berbisnis di Kuba dan mengamanatkan pembatasan 
terhadap pemberian bantuan terhadap pemerintah di Havana kecuali bila beberapa klaim 
terhadap pemerintah Kuba dipenuhi. Pada tahun 1999, Presiden Amerika Serikat Bill Clinton 
semakin memperkuat embargo dengan melarang cabang perusahaan AS di luar negeri 
berdagang dengan Kuba. 
Embargo ini merupakan embargo perdagangan paling lama dalam sejarah modern. 
Walaupun terdapat embargo, Amerika Serikat tetap menjadi eksportir terbesar kelima ke 
Kuba. Namun, Kuba harus membayar tunai semua impor karena kredit tidak diperbolehkan. 
Padahal berdasarkan catatan sejarah, Amerika Serikat dan Kuba pernah memiliki hubungan 
kerjasama dagang yang baik mulai dari masa kolonialisme sampai akhirnya Kuba meraih 
kemerdekaan dari Spanyol. 
Hubungan kerjasama antara Amerika Serikat dengan Kuba telah terjadi sejak abad ke 
19. Namun kedua negara yang bertetangga ini mengalami dinamika dalam hubungan 
kerjasama mereka, bahkan terjadi ketegangan antara keduanya sejak tahun 1959 (The Aspen 
Institute 2000).  Revolusi Kuba yang berhasil ditahun 1959 menyadarkan Amerika Serikat 
untuk membangun hubungan bilateral dengan pemerintahan sementara di Kuba saat itu. 
Kunjungan tertutup yang dilakukan oleh Fidel Castro ke Amerika Serikat pada 15 sampai 26 
April 1959 untuk menemui wakil presiden Richard Nixon menandai bahwa sebenarnya ada 
usaha baik dari kedua belah pihak untuk membangun hubungan bilateral.  
Namun setelah kunjungan tertutup tersebut hubungan bilateral Kuba dengan Amerika 
Serikat justru mengalami kemunduran yang sangat besar. Ada dua argumen utama yang 
menjelaskan tentang memburuknya hubungan Kuba dengan Amerika Serikat sejak tahun 
1959. Pertama, memburuknya hubungan Kuba dengan Amerika Serikat ini tidak lepas dari 
salah satu tujuan strategis Amerika Serikat tentang menghadapi resiko pengaruh komunis, ini 
adalah salah satu kerugian untuk sosialis Kuba. Kuba menjadi identik dengan komunis dari 
| 120 
 
Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat dalam Rangka Pemulihan Hubungan Diplomatik dengan Kuba  
Tahun 2015-2016 
 
sudut pandang Amerika Serikat. Argumen kedua ialah pemerintah Kuba membuat kebijakan 
yang mengganggu kepentingan modal Amerika Serikat. Kebijakan reformasi tanah di Kuba 
tentulah sangat tidak menguntungkan Amerika Serikat. 
Pada Mei 1960, Amerika Serikat berhenti memberikan bantuan ke Kuba lalu Amerika 
Serikat mulai memberlakukan embargo perdagangan kepada Kuba. Puncaknya pada tanggal 3 
Januari 1961 Amerika Serikat memutus hubungan diplomatik dengan Kuba. Putusnya 
hubungan diplomatik antara kedua negara tersebut ternyata tidak membawa keduanya dalam 
sebuah level aman  yang baru namun justru membawa hubungan keduanya semakin buruk. 
Sejarah yang menarik dari hubungan Amerika Serikat dan Kuba sampai saat ini adalah 
fakta bahwa hubungan yang terjadi diantara keduanya tidak pernah berjalan mulus, lebih dari 
53 tahun kedua negara selalu berseberangan. Intervensi yang dilakukan oleh Amerika Serikat 
terhadap Kuba hampir sama seperti yang dilakukan oleh Amerika Serikat terhadap negara – 
negara Amerika Latin lainnya. Baik intervensi politik maupun intervensi ekonomi. Terbukti 
saat zaman pemerintahan Fulgencio Batista , ketergantungan Kuba terhadap Amerika Serikat 
sangatlah tinggi dikarenakan Batista perlu mempertahankan kekuasaannya saat itu dengan 
dukungan dari Amerika Serikat. Tapi hal itu telah memberi celah pada Amerika Serikat untuk 
ikut campur dalam politik domestik Kuba, sehingga segala keputusan yang diambil oleh 
Batista  seperti membiarkan perusahaan multinasional Amerika Serikat untuk berinvestasi 
tidak selamanya demi kebaikan Kuba namun juga ada misi Amerika Serikat di dalamnya. 
Sepuluh presiden Amerika Serikat  mulai dari Dwight Eisenhower sampai George W. 
Bush tidak mampu mengubah sikap politik luar negeri Amerika Serikat terhadap Kuba. 
Namun di era Barack Obama, perubahan dimulai. Barack Obama mulai meyinggung soal 
masa depan hubungan Amerika Serikat dengan Kuba sejak masa kampanyenya untuk yang 
kedua kali sebagai calon Presiden petahana Amerika Serikat saat itu. Pada 20 Januari 2009, 
Barack Husein Obama atau yang biasa dikenal sebagai Barack Obama resmi dilantik menjadi 
presiden Amerika Serikat yang ke-44. Presiden kulit hitam pertama bagi Amerika Serikat 
yang berasal dari keturunan Afrika-Amerika ini benar-benar menarik perhatian dunia 
internasional mulai dari masa kampanye hingga berhasil mengungguli John McCain sebagai 
calon presiden dari Partai Republik. Popularitas Barack Obama meningkat drastis. Warga 
Amerika Serikat dan masyarakat internasional menantikan perubahan-perubahan yang akan 
dihadirkan Barack Obama melalui kebijakan-kebijakan luar negeri Amerika Serikat yang 
selalu disuarakan selama periode kampanye, terutama kebijakan luar negeri Amerika Serikat 
terhadap Kuba. 
Mengangkat judul Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat dalam rangka Pemulihan 
Hubungan Diplomatik dengan Kuba Tahun 2015-2016 peneliti bertujuan untuk memberikan 
gambaran mengenai latar belakang munculnya kebijakan luar negeri Amerika Serikat dalam 
rangka pemulihan hubungan diplomatik dengan Kuba tahun 2015-2016 sampai implementasi 
dan implikasi dari kebijakan tersebut. Peneliti akan melihat dari sudut pandang jalur 
diplomasi yang digunakan oleh Amerika Serikat dalam menjalankan kebijakan pemulihan 
hubungan diplomatik ini dengan Kuba. Peneliti juga akan membahas bentuk nyata dari 
pelaksanaan kebijakan tersebut. Hal tersebut menjadi penting bagi penelitian ini karena 
kebijakan luar negeri yang diinisiasikan oleh Amerika Serikat di tahun 2014 ini akan 
memberikan warna baru pada pola hubungan dan dinamika internasional ditahun yang 
mendatang baik secara bilateral antara Amerika Serikat dengan Kuba maupun secara regional 
dan internasional. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun rumusan masalah penelitian 
ini adalah 
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1. Apa yang melatarbelakangi Amerika Serikat melakukan pemulihan hubungan 
diplomatik dengan Kuba tahun 2015-2016 ?  
2. Apa saja jalur diplomasi yang ditempuh oleh Amerika Serikat dalam 
mengimplementasikan kebijakan pemulihan hubungan diplomatik dengan Kuba ? 
3. Bagaimana implikasi kebijakan pemulihan hubungan luar diplomatik tersebut bagi 
Amerika Serikat dan Kuba ? 
 
1.3 Maksud dan Tujuan 
 
Tujuan yang hendak dicapai lewat penelitian ini adalah  
1. Mengetahui latar belakang yang mendorong berlakunya kebijakan luar negeri Amerika 
Serikat dalam rangka pemulihan hubungan diplomatik dengan Kuba. 
2. Mengetahui jalur-jalur diplomasi yang digunakan dan diimplementasikan dari 
kebijakan pemulihan hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dengan Kuba. 
3. Mengetahui implikasi kebijakan pemulihan hubungan diplomatik terhadap kedua 
negara. 
  
1.4 Kegunaan Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademis 
maupun praktis. 
 
1.4.1  Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan masukan bagi 
pengembangan ilmu sosial danilmu politik pada umumnya serta ilmu hubungan internasional 
terkhusus. Fokus membahas Kebijakan Politik Luar Negeri Amerika Serikat dalam rangka 
Pemulihan Hubungan Diplomatik dengan Kuba tahun 2015-2016 diharapkan mampu 
memberikan sumbangsih pemikiran dan sudut pandang dalam mengkaji sebuah fenomena 
hubungan internasional.  
 
1.4.2 Manfaat Praktis 
 
Penelitian mengenai Kebijakan Politik Luar Negeri Amerika Serikat dalam rangka 
Pemulihan Hubungan Diplomatik dengan Kuba tahun 2015-2016 akan memberikan manfaat 
praktis berupa sudut pandang baru. 
 
2.  Kajian Pustaka dan Kerangka Pemikiran   
  
2.1  Tinjauan Pustaka 
 
Ada dua penelitian terdahulu yang menjadi pembanding dari penelitian ini. Penelitian 
terdahulu yang pertama adalah (Gemma dan Zawatsky 2015) tahun 2015. Penelitian tersebut 
menganalisa normalisasi hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dengan Kuba. 
Penelitan ini menganalisis normalisasi hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dan Kuba 
dengan pertama-tama memeriksa penyebab normalisasi sebelumnya dengan Vietnam dan 
Tiongkok. Kemudian diidentifikasi faktor – faktor yang menjadi kunci proses normalisasi. 
Faktor tersebut antara lain perputaran politik, kepentingan ekonomi, kelompok penekan 
khusus lainnya, sentimen publik, dan the Lawnmower Effect. 
The Lawnmower Effect adalah keadaan dimana satu atau dua negara mencoba 
membuka kembali hubungan diplomatik karena terus-menerus gagal menjalin hubungan 
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disebabkan isu – isu politik yang mendasar. Penelitian ini menggunakan Multiple Streams 
Framework (teori perumusan kebijakan) untuk mengevaluasi proses normalisasi. Dalam teori 
ini ada yang dikenal sebagai "jendela kebijakan " yang memusatkan perhatian dan sumber 
daya pada sebuah isu. Dalam kasus hubungan Amerika Serikat-Kuba, ketiga aliran tersebut 
berkumpul untuk menciptakan jendela kebijakan, karena adanya sebagian tekanan 
internasional. Dari penelitian ini dapat disimpulkan evaluasi keadaan saat ini dan kemajuan 
proses normalisasi Amerika Serikat-Kuba selanjutnya. 
Penelitian terdahulu yang kedua adalah Cuba-US Relations : Normalization and Its 
Challenges yang ditulis oleh Margaret E. Crahan dan Soraya M. Castro Marino tahun 2016 
(Crahan dan Marino 2016). Penelitian ini membahas dua pertanyaan kritis yang pertama 
sejauh mana kebijakan luar negeri Kuba berkontribusi pada proses normalisasi dan perbaikan 
hubungan dengan Amerika Serikat dan yang kedua siapa saja aktor "spoilers" utama proses 
menuju normalisasi ini. 
John Coatsworth, seorang sejarawan ekonomi di Universitas Columbia, menjawab 
pertanyaan pertama penelitian ini dengan mengemukakan bahwa Kuba memiliki pilihan 
antara strategi penyeimbangan atau bandwagoning kebijakan luar negeri. Yang pertama 
melibatkan pengerahan dukungan domestik dan internasional untuk mencapai tingkat 
keseimbangan dengan kekuatan dan pengaruh Amerika Serikat yang ditegaskan Coatsworth 
sebagai jalan yang telah dipilih Kuba sejak 1959. Coatsworth menegaskan bahwa beberapa 
negara di kawasan Karibia telah mencapai keseimbangan dengan baik seperti Kuba walaupun 
dengan biaya yang cukup besar. Pertarungan dalam pembuatan kereta api juga mengakui 
asimetri kekuatan antara negara-negara Amerika Serikat, Karibia dan Amerika Tengah yang 
mendorong negara-negara tersebut untuk mengenali keterbatasan masing – masing  dan 
menerima batasan yang dilakukan Amerika Serikat.  
Pembatasan tersebut tentu menjadi kendala dalam pembuatan kebijakan domestik dan 
informal mereka. Tujuannya adalah untuk mencapai ukuran rasa hormat sebagai negara 
berdaulat sebagai imbalan untuk mengenali dominasi dan kepemimpinan Amerika Serikat. 
Strategi Coatsworth ini tampaknya cenderung memberlakukan hambatan dalam pembuatan 
kebijakan dalam negeri yang sangat bermasalah bagi pemerintah yang bermaksud melakukan 
reformasi besar atau radikal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan pemulihan 
hubungan Amerika Serikat-Kuba yang terakhir mungkin beralih dari strategi penyeimbang ke 
strategi untuk melakukan persaingan dengan beberapa pengakuan atas kepentingan global dan 
regional Amerika Serikat sebagai ganti penghormatan Amerika Serikat. terhadap Kuba. 
Kepentingan global dan regional menjadi alasan penghormatan Amerika Serikat 
terhadap sistem dan otonomi Kuba dalam hal kebijakan politik, ekonomi, dan sosial internal. 
Coatsworth percaya bahwa Amerika Serikat telah menyatakan bahwa hal itu tidak 
dimaksudkan untuk perubahan rezim, bahwa dengan desakan eksplisitnya untuk menentukan 
apa tujuan transisi Kuba seharusnya, Amerika Serikat setidaknya secara retoris telah 
membuka kembali masa lalu kebijakan yang ditujukan untuk perubahan rezim. Penelitian ini 
berpendapat bahwa pertanyaan untuk Kuba adalah strategi dan mekanisme apa yang terbaik 
untuk memastikan keberhasilan Kuba mengejar kepentingannya sendiri. 
"Spoiling the Spoilers" adalah tantangan yang diajukan Philip Brenner dan Colleen 
Scribner dalam analisis mereka tentang apa yang bisa menghalangi atau menggagalkan proses 
menuju normalisasi. Dimulai dengan pemeriksaan faktor-faktor yang telah diidentifikasi 
sebagai memfasilitasi normalisasi, mereka mengutip pengaruh penyesuaian dalam sistem 
internasional, kesamaan budaya, kemauan politik dari pemimpin kuat, perubahan rezim, umur 
panjang dan tingkat keparahan hubungan, katalis, dan masalah ekonomi. Spoilers 
berkontribusi pada kompleksitas proses menuju normalisasi yang mempersulit palu dari 
beberapa kesepakatan dan pengabaian kebijakan dan peraturan sebelumnya. Selanjutnya, 
Brenner dan Scribner menyimpulkan bahwa tidak ada jaminan bahwa proses menuju 
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normalisasi tidak akan dibalik seperti yang terjadi pada kasus lain. Keadaan yang berubah 
akibat pemilihan Amerika Serikat pada 8 November 2016 tentu saja memberi kesan lebih 
kompleks daripada pada dua tahun pertama proses menuju normalisasi. 
Penelitian ini berusaha untuk melanjutkan dan memperdalam dialog yang telah 
ditetapkan selama bertahun-tahun yang mengevaluasi keadaan Kuba-AS. Hubungan dalam 
semua kompleksitas dan kontradiksi kedua negara. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
hanya di antara para ahli, tapi juga di antara warga negara kedua negara, disposisi yang kuat 
untuk bekerja menuju normalisasi meskipun ada warisan, perbedaan, dan tantangan saat ini 
dan masa depan yang menyakitkan. 
Kedua penelitian terdahulu yang dijelaskan di atas tentunya berbeda dengan penelitian 
yang akan diteliti dalam penelitian Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat dalam rangka 
Pemulihan Hubungan Diplomatik dengan Kuba Tahun 2015-2016. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan fokus dalam menganalisa latar belakang yang mendorong berlakunya kebijakan 
luar negeri Amerika Serikat dalam rangka pemulihan hubungan diplomatik dengan Kuba. 
Lalu dalam menganalisa jalur-jalur diplomasi yang digunakan dan diimplementasikan dari 
kebijakan pemulihan hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dengan Kuba. Terakhir, 
menganalisa implikasi kebijakan pemulihan hubungan diplomatik terhadap kedua negara. 
penelitian ini akan menggunakan dua teori utama yakni teori Kebijakan Luar Negeri yang 
meliputi pengambilan kebijakannya dan teori Multi Track Diplomacy yang akan menjelaskan 
jalur-jalur diplomasi yang digunakan Amerika Serikat dalam kebijakan pemulihan hubungan 
diplomatik dengan Kuba ini. 
 
2.2 Kerangka Teori  
 
2.2.1 Teori Pengambilan Kebijakan Luar Negeri 
 
Akhir tahun 2014 menjadi sebuah titik baru yang ditandai dengan adanya itikad baik 
Amerika Serikat terhadap Kuba untuk memperbaiki hubungan diplomatik diantara keduanya 
yang sudah 50 tahun lebih bersifat monoton. Kebijakan luar negeri Amerika Serikat soal 
pemulihan hubungan diplomatik dengan Kuba ini tentunya menjadi sebuah kebijakan luar 
negeri yang mengangetkan dunia sekaligus sebuah angin perubahan yang sebenarnya 
ditunggu oleh masyarakat internasional (The White House 2016). 
Kebijakan  luar  negeri  suatu  negara  pada  umumnya  merupakan  hasil  dari  
serangkaian  keputusan  yang berkaitan  dengan  fenomena  antar  bangsa.  Biasanya 
kebijakan  tersebut  dikeluarkan  oleh  negara  tertentu  untuk  menyikapi  isu-isu  yang 
berkembang  dengan  negara  lain.  Dalam  penelitian  ini,  untuk  menjelaskan  tentang 
kebijakan  yang  ditempuh  oleh  pemerintah  Amerika Serikat di bawah kepemimpinan 
Barack Obama, peneliti  menggunakan pendekatan Teori Pembuatan Kebijakan Luar Negeri 
menurut William D. Coplin dalam bukunya yang berjudul Introduction of International 
Politic yang diterjemahkan oleh Mersedes Marbun dalam bukunya yang berjudul Pengantar 
Politik Internasional. 
Apabila menganalisa kebijakan luar negeri suatu negara maka haruslah dipertanyakan 
bagaimana para pemimpin negara (para pembuat kebijakan luar negeri) bertindak apakah 
tanpa pertimbangan atau sebaliknya tindakan tersebut dipandang sebagai akibat dari tiga 
konsiderasi yang mempengaruhi para pengambil kebijakan luar nageri. Ketiga konsiderasi 
tersebut yaitu ;  pertama, kondisi  politik  dalam  negeri, kedua adalah kapabilitas ekonomi 
dan militer dan yang ketiga adalah konteks internasional, yaitu posisi khusus suatu negara 
dalam hubungannya dengan negara lain (Marbun 1992). 
Berikut adalah model teori Pengambilan Keputusan Luar Negeri: 
Gambar 1.Skema Pengambilan Kebijakan Luar Negeri 
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Sumber: William D. Coplin. Pengantar Politik Internasional: Telaah dan Teoritis, terjemahan : Marsedes 
Marbun, 2nd ed (Bandung: Sinar Baru, 1992) h.30. 
 
Berdasarkan skema di atas dapat dipahami bahwa kebijakan luar negeri adalah hasil 
serangkaian elemen pendukung. Berkaca dari studi kasus yang peneliti ambil, proses 
pengambilan kebijakan luar negeri Amerika Serikat terhadap Kuba di masa kepemimpinan 
Barack Obama terutama dalam kebijakan pemulihan hubungan diplomatik antara keduanya 
merupakan sebuah rangkaian panjang dengan penuh pertimbangan dari aspek–aspek politik 
domestik Amerika Serikat, kemampuan ekonomi dan militer Amerika Serikat juga keadaan 
internasional saat itu. Dimana semua elemen tersebut bermuara kepada para pembuat 
kebijakan yang akhirnya merumuskan kebijakan pemulihan hubungan diplomatik antara 
Amerika Serikat dengan Kuba. 
 
2.2.2 Multi Track Diplomacy 
 
Louise Diamond dan John McDonald mengatakan bahwa, multi track diplomacy 
adalah konsep diplomasi yang menjelaskan mengenai proses terjadinya perdamaian dunia 
dalam sistem  internasional melalui perpaduan dari diplomasi jalur pemerintah, diplomasi 
jalur kelompok, dan  diplomasi jalur individu (Diamond dan Donald 1996). Tujuan utama 
multi track diplomacy ialah demi terciptanya perdamaian dunia hingga peacebuilding yang 
terintegrasi satu sama lain dengan menggunakan soft power. 
Penggunaan soft power dalam menciptakan perdamaian tercermin dari adanya 
pelaksanaan soft diplomacy yaitu menjalin hubungan kerjasama dengan negara lain. Multi 
track diplomacy terkait dengan perdamaian ialah mengambil pendekatan sistem untuk 
memahami sifat internasional peacebuilding secara struktural. Kegiatan struktur 
peacebuilding membuat struktur tingkat menengah yaitu untuk menciptakan struktur sistem 
perilaku dan tindakan lembaga untuk mendukung perwujudan atau pelaksanaan perdamaian, 
dan hal tersebut dengan membangun ekonomi, militer, dan infrastruktur masyarakat yang 
memberikan kekuatan dan realistis melalui sistem perdamaian. 
Struktur peacebuilding dalam multi track diplomacy ini sangat diperlukan karena pada 
dasarnya konflik apapun itu tidak dapat terselesaikan dengan sendirinya. Untuk mencapai 
perdamaian perlu diimbangi dengan keterlibatan sektor pemerintah dan masyarakat. 
Keterlibatan tersebut dapat membantu kegiatan perdamaian struktural meliputi program-
program pembangunan ekonomi, penguatan demokrasi dan pemerintahan, mendukung 
terciptanya organisasi masyarakat dan adat yang mendukung perdamaian. Struktural 
peacebuilding dengan menggabungkan sektor pemerintah dan masyarakat pasti lebih efektif 
dalam mengatasi permasalahan dunia. 
Domestic Politic 
Decision Maker 
Economic and 
Military Capability 
Foreign Policy Actions 
International Context 
(a product of action by all 
others states past, present 
and future possible or 
anticipates) 
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Konsep multi  track diplomacy terdiri dari sembilan track diplomacy yang merupakan 
gabungan dari berbagai actor diplomasi yaitu Track One: Government, Track Two:  
Nongovernment, Track Three: Business, Track Four: Private  Citizen,  Track  Five:  
Research,  Training,  and  Education, Track  Six: Activism, Track Seven: Religion, Track 
Eight:  Funding,  Track  Nine: Communications and Media sehingga  mudah  untuk  dapat  
memahami  sistem kegiatan  perdamaian  yang  kompleks. 
Pada penelitian ini strategi multi track yang dilakukan ialah diplomacy track one 
“Government”, diplomacy track two “Non Government”. Kebijakan pemulihan hubungan 
diplomatik antara Amerika Serikat dengan Kuba menggunakan jalur-jalur diplomasi dalam 
implementasinya. 
Gambar 2.Multi Track Diplomacy 
 
 
Sumber: Louise Diamond dan Ambasador John Mc. Donald. Multi Track Diplomacy : A Sistem Approach to 
Peace – Third Edition.United States of America : Kumarian Press, 1996. 
 
2.2.2.1 Government to Government 
 
Diplomacy track one adalah proses tindakan peacebuilding maupun peacemaking 
antar negara pada tingkat pemerintah yang berusaha untuk membetuk,    mengelola dan 
meningkatkan sistem hubungan internasional, kepercayaan, keyakinan, mediasi, krisis 
intervensi, resolusi konflik, bahkan untuk mencegah kekerasan dan mengamankan 
kepentingan nasional Negara seperti ekonomi, perdagangan, politik, hak asasi manusia, ilmu 
pengetahuan, budaya, dan akademis, karena saat ini masyarakat,  budaya,  kelompok  identitas  
agama,  etnis, atau  kelompok  politik  kepentingan,  dan  warga  negara  juga  memiliki  
kedudukan formal dalam sistem global. 
Track One Diplomacy atau Diplomasi Jalur Satu biasa juga dikenal sebagai diplomasi 
resmi, De Magalhaes (1988) menggambarkan Diplomasi resmi sebagai, instrumen kebijakan 
luar negeri untuk pembentukan dan pengembangan kontak antara pemerintah dari berbagai 
negara bagian melalui penggunaan perantara yang diakui bersama oleh masing-masing pihak. 
Fitur terpenting yang membedakan diplomasi Track One dari semua bentuk diplomasi lainnya 
adalah aplikasi formalnya di tingkat negara bagian. Ini mengikuti protokol tertentu yang 
setiap negara merupakan penandatangan. Track One Diplomacy biasanya dianggap sebagai 
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alat perdamaian utama dari kebijakan luar negeri negara bagian. Hal ini dilakukan oleh para 
diplomat, pejabat pemerintah tingkat tinggi, dan kepala negara dan pejabat tingkat sedang 
dapat mempengaruhi struktur kekuatan politik. 
 
2.2.2.2 People to People 
 
Istilah Track Two Diplomacy diciptakan pada tahun 1981 oleh Joseph Montville. 
Montville menggunakan istilah tersebut untuk menunjukkan dialog resolusi konflik tidak 
resmi yang dilakukan oleh bukan pemerintah atau dilakukan oleh masyarakat (people) atau 
rekan diplomatik. Dialog semacam itu harus lebih dipahami oleh para profesional diplomatik.  
Montville mendefinisikan Track Two sebagai tindakan tidak resmi, interaksi informal 
antara anggota kelompok musuh atau negara dengan tujuan pengembangan strategi, 
mempengaruhi opini publik, dan mengorganisir sumber daya manusia dan material dengan 
cara yang mungkin bisa membantu penyelesaian konflik. 
Praktisi dari diplomacy track two bukan diplomat. Diplomat itu hanya digunakan 
untuk menyebutkan orang – orang yang secara resmi mewakili negara mereka. Sementara 
beberapa proses track two mungkin terkait erat dengan, dan disponsori oleh, diplomasi resmi 
dan para pejabat resmi. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 
Dalam penelitian ini kerangka pemikiran yang menjadi acuan dari peneliti adalah 
pelaksanaan politik luar negeri Amerika Serikat lewat kebijakan pemulihan hubungan 
diplomatik terhadap Kuba tahun 2015-2016 berkaitan dengan latar belakang hubungan 
bilateral diantara kedua negara tersebut. Latar belakang tersebut tentunya terjadi sejak lama 
mulai dari Amerika Serikat dan Kuba mengalami krisis hubungan bilateral. 
Dari latar belakang tersebut barulah proses penelitian berlanjut ke proses pemulihan 
hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dengan Kuba yang ditandai oleh pidato presiden 
Barack Obama di Havana tanggal 17 Desember 2014. Implementasi kebijakan pemulihan 
hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dengan Kuba mulai dilaksanakan dengan 
berbagai kegiatan. Kegiatan tersebut nantinya akan menjadi implementasi kebijakan ditinjau 
dari tiga sektor utama dalam konteks hubungan bilateral antar negara yakni sektor politik, 
ekonomi dan sosial budaya. 
Kebijakan pemulihan hubungan diplomatik ini ketika sudah diimplementasikan 
pastiya akan memberikan dampak atau implikasi kepada masing-masing negara, baik 
Amerika Serikat maupun Kuba. Implikasi tersebut secara menonjol terjadi dalam empat 
bidang yakni peningkatan kualitas kesehatan, telekomunikasi, lingkungan dan sosial. 
Terakhir, barulah dapat ditemukan tantangan untuk melanjutkan pemulihan hubungan ini 
ketahap normalisasi hubungan bilateral diantara Amerika Serikat dengan Kuba. 
Secara mudah kerangka pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
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2.4 Hipotesis 
 
Peneliti berhipotesis bahwa penyebab terjadinya pemulihan hubungan diplomatik 
antara Amerika Serikat dengan Kuba ada tiga. Pertama, Presiden Obama menyadari bahwa 
sanksi Amerika Serikat kepada Kuba adalah sebuah kebijakan yang tidak berhasil. Kedua, 
Amerika Serikat tidak lagi ingin kehilangan pasar Kuba yang sangat menjanjikan sebagai 
halaman belakang Amerika Serikat. Ketiga, banyaknya tekanan secara internasional dan 
domestik yang meminta Amerika Serikat untuk melakukan pemulihan hubungan dengan 
Kuba. Kemudian implementasi dari kebijakan pemulihan hubungan diplomatik ini dapat 
sukses dengan mengunakan jalur–jalur diplomasi dalam pelaksanaannya. Amerika Serikat 
menggunakan pendekatan Government to Government dan People to People. Hasil dari 
implementasi tersebut terlihat dalam tiga sektor utama yakni politik, ekonomi dan sosial 
budaya. Terakhir, implikasi dari pemulihan hubungan diplomatik ini memberikan dampak 
signifikan dalam peningkatan kualitas kesehatan, lingkungan, teknologi dan sosial budaya di 
Amerika Serikat dan Kuba.  
 
3.  Metode Penelitian  
 
3.1  Metodologi Penelitian 
 
3.1.1 Pendekatan Penelitian 
 
Pendektan penelitian yang akan digunakan dalam meneliti Kebijakan Politik Luar 
Negeri Amerika Serikat dalam rangka Pemulihan Hubungan Diplomatik dengan Kuba tahun 
2015-2016 adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menggunakan lingkungan 
alamiah sebagai sumber data. Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif akan 
bersifat deskriptif analitik dan induktif. Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan, 
analisis dokumen dan dituangkan dalam bentuk narasi. 
 
3.1.2 Jenis dan Sumber Data 
 
Penelitian Kebijakan Politik Luar Negeri Amerika Serikat dalam rangka Pemulihan 
Hubungan Diplomatik dengan Kuba Tahun 2015-2016 ini akan menggunakan data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari berbagai literatur seperti buku-buku, 
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jurnal, makalah, surat kabar atau artikel dari sumber internet dari website resmi yang 
berkaitan dengan masalah penelitian yang diteliti peneliti. 
 
3.1.3 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian Kebijakan Politik 
Luar Negeri Amerika Serikat dalam rangka Pemulihan Hubungan Diplomatik dengan Kuba 
Tahun 2015-2016 adalah telaah pustaka (library research). Telaah pustaka (library research) 
adalah cara pengumpulan data dari literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan atau 
topik yang diteliti. Literatur tersebut dapat bersumber dari buku, dokumen, jurnal, surat kabar, 
atau majalah serta artikel dari situs website resmi yang sesuai dengan topik penelitian. 
 
4.  Hasil dan Pembahasan  
   
4.1  Sejarah Hubungan Bilateral Amerika Serikat dengan Kuba 
 
Menjelaskan hubungan bilateral antara Amerika Serikat dengan Kuba memang sedikit 
rumit mengingat dinamika keduanya yang tidak lepas dari pasang surut hubungan. Dinamika 
hubungan kedua negara dimulai awal tahun 1900-an. Kuba memperoleh kemerdekaan dari 
pemerintah kolonial Spanyol ketika perang Spanyol – Amerika berakhir tahun 1898, namun 
belum sempat Kuba menikmati kemerdekaannya Amerika Serikat lebih dahulu memulai 
pendudukan militer di Kuba tahun 1899.  
Pada 2 Maret 1901 Kongres Amerika Serikat mengesahkan Plat Amandement (Lee 
dan Park 2016, 187) yang menyatakan Amerika Serikat dapat melakukan campur tangan 
dalam urusan luar negeri dan masalah ekonomi internasional Kuba untuk “pelestarian 
kemerdekaan” dan “perlindungan kehidupan, properti dan kebebasan individu” di Kuba 
(Bedolla 2009, 123). Hal ini otomatis membatasi kedaulatan Kuba sebagai sebuah negara 
yang telah merdeka, hingga akhirnya pada tahun 1934 presiden Amerika Serikat saat itu yakni 
Franklin D. Roosevelt mencabut amandemen tersebut dan merubahnya menjadi Kebijakan 
Bertetangga Baik dengan Amerika Latin (Lee dan Park 2016, 190).  
Kuba pun memiliki pemimpin baru di bawah naungan Fulgencio Batista. Rezim 
Batista memang sangat dekat dengan Amerika Serikat sehingga pengaruh negara adidaya 
tersebut makin nyata di Kuba baik secara domestik maupun internasional. Masa tersebut lebih 
dikenal dengan masa semi kolonialisme bagi Kuba. Namun di lain sisi ada semangat anti 
Amerika Serikat yang telah mengakar dan memotivasi kebangkitan Fidel Castro. Permusuhan 
orang Kuba terhadap Amerika Serikat bukan hanya berasal dari konsekuensi kekuatan kecil 
melawan kekuatan besar namun juga hasil dari sejarah keduanya.  
Perkembangan hubungan Amerika Serikat dengan Kuba tak lama setelah kemenangan 
dari Revolusi Kuba tahun 1959 telah membuat Amerika Serikat mengakui pemerintahan 
sementara Kuba. Kemudian pada 15 sampai 26 April 1959, Fidel Castro mengunjungi 
Amerika Serikat secara tertutup membicarakan hubungan bilateral di antara kedua negara 
dengan Wakil Presiden Richard Nixon saat itu (Shixue 2015, 84). Namun yang terjadi justru 
di luar perkiraan karena setelah kunjungan tersebut hubungan antara Amerika Serikat dengan 
Kuba justru memburuk dan berujung pada perang dingin di antara keduanya. Ada dua 
argumen untuk menjawab memburuknya hubungan antara Amerika Serikat dengan Kuba. 
Pertama salah satu atribut kerugian bagi sosialis Kuba dan kedua, kebijakan pemerintah Kuba 
tidak sesuai dengan kepentingan pemodal Amerika Serikat (Shixue 2015, 85). 
Pada Mei 1960 Amerika Serikat berhenti memberikan bantuan ke Kuba. Lalu Oktober 
1960 Amerika Serikat memulai embargo perdagangan terhadap Kuba dan finalnya terjadi 
pada 3 Januari 1961 ketika Amerika Serikat memutus hubungan diplomatik dengan Kuba. 
| 129 
 
Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat dalam Rangka Pemulihan Hubungan Diplomatik dengan Kuba  
Tahun 2015-2016 
 
Presiden John F. Kennedy pada 20 Januari 1961 setelah resmi menjabat menyatakan 
implementasi invasi militer terhadap Kuba. Tanggal 15 April 1961 pasukan Amerika Serikat 
melancarkan serangan dengan menyerang beberapa bandara di Kuba yang dilanjutkan pada 
tanggal 17 April dengan mengirimkan 1500 pasukan Amerika Serikat ke Teluk Babi (Shixue 
2015, 85) yang saat itu sedang dalam keadaan sengketa guna menggulingkan pemerintahan 
Kuba secara paksa di wilayah tersebut. 
Reaksi Amerika Serikat terhadap Kuba ternyata terus berlanjut, terbukti pada 7 
Februari 1962 Amerika Serikat mulai memberlakukan embargo ekonomi terhadap Kuba. 
Sesuai keputusan No. 3447 dijelaskan bahwa embargo Amerika Serikat kepada Kuba terjadi 
karena Kuba telah melanggar tujuan sistem Amerika Serikat dan terlalu beraliansi dengan 
negara komunis seperti Cina dan Uni Soviet. Bulan Oktober 1992, Presiden George H.W. 
Bush menandatangani Cuban Democracy Act atau dikenal sebagai The Torricelli Law di 
Miami (Shixue 2015, 96), salah satu wilayah di Amerika Serikat yang paling banyak dihuni 
oleh imigran asal Kuba. Perjanjian tersebut mengatur bahwa kapal yang memasuki pelabuhan 
Kuba dilarang masuk ke wilayah Amerika Serikat selama 6 bulan, selain itu perusahaan 
Amerika Serikat yang berada di negara ketiga dilarang melakukan bisnis dengan Kuba dan 
yang terakhir Amerika Serikat akan memberikan sanksi kepada negara manapun yang 
melakukan bisnis dengan Kuba. 
Pemerintahan Clinton pun terus melanjutkan kebijakan yang dianggap 
mempromosikan perubahan lewat tekanan kepada Kuba. Juni 1996, Amerika Serikat 
menjalankan kebijakan yang lebih ketat lewat Helms Burton Act (Shixue 2015, 86) yang di 
dalamnya mengatur beberapa hal seperti pelarangan negara ketiga untuk menjual produk 
Kuba ke Amerika Serikat, melarang oknum yang melakukan bisnis dengan Kuba untuk 
memasuki wilayah Amerika Serikat, mengizinkan warga Amerika Serikat yang propertinya 
terkena nasionalisasi oleh Kuba di era Fidel Castro untuk mengajukan tuntutan lewat 
peradilan Amerika Serikat dan yang terakhir melarang organisasi internasional untuk 
memberikan pinjaman kepada Kuba. Namun pada Juli 1996, Presiden Clinton akhirnya 
mengumumkan penangguhan penerapan Helm Burton Act berkaitan dengan banyaknya 
tuntutan dari perusahaan asing di peradilan Amerika Serikat yang menolak aturan-aturan 
dalam Helm Burton Act.  
 
3.2 Latar Belakang Pemulihan Hubungan Diplomatik Antara Amerika Serikat Dan 
Kuba 
 
Pada 12 Mei 2002, Presiden Jimmy Carter tiba di Kuba (Shixue 2015, 86) dan menjadi 
presiden pertama yang mengunjungi Kuba paska embargo yang dikeluarkan Amerika Serikat 
terhadap Kuba. Dalam kunjungannya, Carter mengunjungi lembaga penelitian di Havana 
untuk memastikan bahwa Kuba tidak membohongi Amerika Serikat dan dunia soal 
kemungkinan mengembangkan senjata biologi. Carter sempat memberikan pernyataan dalam 
salah satu media informasi Kuba sebagai berikut “Kedua negara kita telah terjebak dalam 
keadaan permusuhan yang merusak selama 42 tahun. Sekarang adalah waktu yang tepat untuk 
mengembangkan hubungan kita dengan merubah cara berpikir dan berdialog di antara kedua 
negara, karena Amerika Serikat adalah negara besar maka kami akan memulainya terlebih 
dahulu”. Walaupun sempat menyatakan hal tersebut tapi buktinya kebijakan permusuhan 
antara Amerika Serikat dengan Kuba belum juga berubah.  
Pada 31 Juli 2006 saat Presiden Fidel Castro masuk rumah sakit karena kesehatannya 
yang memburuk (Shixue 2015, 87) telah menandai Amerika Serikat untuk mulai keluar dari 
rencana untuk menumbangkan rezim yang sedang berjalan di Kuba. Dengan kata lain 
Amerika Serikat tidak ingin melihat Raul Castro, pemimpin terbaru Kuba yang merupakan 
adik dari Fidel Castro, sebagai sosok yang sama dengan pendahulunya. Raul Castro hadir 
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sebagai pemimpin baru yang akan membawa Kuba ke arah baru walaupun masih dalam ranah 
sosialis.  
Tanggal 13 April 2009 di bawah pemerintahan Barack Obama, presiden Amerika 
Serikat ini mengumumkan pencabutan pembatasan berpergian dari Amerika Serikat ke Kuba 
juga sebaliknya (Shixue 2015, 87) terutama untuk alasan mengunjungi keluarga serta 
mengizinkan pengiriman uang ke Kuba dan mengizinkan perusahaan telekomunikasi Amerika 
Serikat untuk masuk kedalam pasar Kuba dan membuat kerjasama dalam jaringan komunikasi 
dan satelit di Kuba.  
Adapun motivasi Amerika Serikat untuk memperbaiki hubungan dengan Kuba adalah (Shixue 
2015, 88-90)  
1. Presiden Obama menyadari bahwa sanksi Amerika Serikat kepada Kuba adalah 
sebuah kebijakan yang tidak berhasil.  
2. Amerika Serikat tidak lagi ingin kehilangan pasar Kuba yang sangat menjanjikan 
sebagai halaman belakang Amerika Serikat. 
3. Banyaknya tekanan secara internasional dan domestik yang meminta Amerika 
Serikat untuk melakukan pemulihan hubungan dengan Kuba. 
Selain itu dari sisi Kuba dalam hal pemulihan hubungan dengan Amerika Serikat 
dapat dimengerti dengan lebih rasional dan lebih mudah mengingat selama masa 
pemberlakuan sanksi embargo dari Amerika Serikat, Kuba telah mengalami kerugian 
ekonomi sebesar 1,1 Triliun Dollar Amerika Serikat dan Kuba sendiri tidak berhasil 
menambah kemampuan modal dan teknologinya selama masa embargo tersebut (Shixue 2015, 
91). Jadi dengan menerima tawaran pemulihan hubungan ini akan memberika kesempatan 
bagi Kuba untuk aktif dalam skala regional dan internasional sehingga dapat mengejar 
ketertinggalan yang selama ini terjadi selama masa embargo. 
Garis waktu hubungan Amerika Serikat dengan Kuba mulai mencair pada 17 
Desember 2014, Presiden Barack Obama bergerak untuk memperbaiki hubungan dengan 
Kuba. Keputusan ini dicapai setelah mengikuti 18 bulan perundingan rahasia antara Amerika 
Serikat dan Kuba serta pembebasan kontraktor bantuan asal Amerika Serikat, Alan Gross. 
Selain itu juga diikuti dengan pengumuman rencana pemulihan hubungan dalam beberapa 
bulan mendatang untuk memudahkan pembatasan perjalanan dan keuangan di Kuba. 
Pengumuman tersebut telah membuka jalan bagi Amerika Serikat dengan Kuba untuk 
memulihkan hubungan diplomatik, membuka kembali kedutaan, dan berpotensi 
menghapuskan embargo. 
 
3.3  Implementasi Pemulihan Hubungan Diplomatik Amerika Serikat Dan Kuba 
 
3.3.1 Politik 
 
Dalam bidang politik, Amerika Serikat terus melakukan inisiatif pertemuan dan 
kunjungan-kunjungan resmi kenegaraan baik dari level kepala negara sampai dengan level 
pejabat kongres. Selain itu bukan hanya para politikus dan pemegang kekuasaan Amerika 
Serikat yang datang ke Havana, tapi juga para perwakilan resmi Kuba aktif mengunjungi 
Washington baik dalam rangka perundingan maupun kunjungan kenegaraan. Amerika Serikat 
juga berinisiatif untuk melakukan kajian ulang atas status Negara Sponsor Teror yang pernah 
dijatuhkan kepada Kuba tahun 1982. Mengingat kedekatan Kuba dengan negara Uni Soviet 
yang beraliran kiri saat itu, menjadikan Kuba salah satu diantara list negara-negara sponsor 
teror yang dibuat Amerika Serikat. Kajian ulang atas status tersebut dikeluarkan oleh 
sekretaris negara dan dilaporkan langsung kepada presiden Barack Obama saat itu.  
Summit of the Americas di Panama tahun 2015 juga menjadi sebuah loncatan besar 
karena di tahun tersebut akhirnya perwakilan dari Kuba diikutsertakan dalam pertemuan dan 
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memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan seluruh delegasi dari negara-negara Amerika 
lainnya. Keberhasilan Kuba yang ikut serta dalam pertemuan tersebut tidak lepas dari bantuan 
negara-negara Amerika lainnya yang meminta Amerika Serikat untuk mengikutsertakan Kuba 
dalam pertemuan berdasarkan kongres Amerika yang telah disepakati. Bidang politik tentunya 
akan menjadi sebuah sektor yang benar-benar diawasi dan dikerjakan oleh negara dan jajaran 
pemerintahan Barack Obama. Presiden Barack Obama sendiri optimis bahwa pemulihan 
hubungan diplomatik dengan Kuba dalam bidang politik akan menghasilkan kesepakatan-
kesepakatan yang menguntungkan bagi kedua negara. Hubungan politik yang baik akan 
menghasilkan kondisi politik luar negeri yang kondusif bagi kedua negara sehingga sektor 
lain seperti ekonomi, bisnis, sosial dan budaya juga dapat berjalan dengan mulus. 
Kunjungan kenegaraan yang terus dilakukan untuk perundingan-perundingan antara 
Amerika Serikat dengan Kuba juga menjadi sebuah usaha untuk menyamakan presepsi 
tentang masa depan hubungan kedua negara dan menyamakan keinginan yang ingin dicapai 
oleh masing-masing negara. Sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan lewat 
pemulihan hubungan ini. 
    
3.3.2  Ekonomi 
Kunjungan Obama pada tanggal 21 Maret 2015 membawa berbagai macam agenda, 
salah satunya membahas hubungan ekonomi dengan Kuba. Meskipun embargo masih belum 
bisa dihapuskan, namun pada hubungan bidang ekonomi mulau menunjukkan peningkatan. 
Amerika Serikat akhirnya mengizinkan korporasi untuk berinvestasi di Kuba, yang ditandai 
dengan masuknya jaringan Starwood Hotels & Resorts World Wide. Starwood resmi 
melakukan ekspansi ke Kuba sekaligus menjadi perusahaan Amerika Serikat pertama yang 
menggarap bisnis di Kuba. Masih ada beberapa perusahaan seperti Marriot International Inc 
juga AT&T Inc sudah meminta izin kepada Departemen Keuangan Amerika Serikat agar 
diizinkan masuk di Kuba (Shixue 2015). 
Sejak rekonsiliasi politik yang dilakukan oleh kedua negara, sektor pariwisata Kuba 
menyumbangkan peningkatan signifikan bagi perekonomian Kuba. Tercatat kunjungan turis 
internasional ke Kuba naik 40% pada tahun 2015. Rekor ini dikontribusi oleh turis yang 
berasal dari Amerika Serikat. Selain pada bisnis hotel, dua perusahaan kecil di Amerika 
Serikat mencoba membangun usaha traktor yaitu Cleber Tractor Company untuk membantu 
pertanian di Kuba agar biaya produksi dapat ditekan dan meningkatkan penghasilan. Selain 
itu pengusaha buah dan sayur di Amerika Serikat juga akan masuk di Kuba guna 
memudahkan pendistribusian makanan ke rumah makan ataupun dapur besar di Kuba (Lee 
and Park 2016). 
Kebekuan hubungan dagang antara Kuba dan Amerika Serikat kini perlahan mencair. 
Komoditas arang menjadi perajut kembali hubungan perdagangan, yang macet selama 55 
tahun belakangan. Arang akan menjadi komoditas pertama, yang diekspor oleh Kuba ke 
Amerika Serikat dalam separuh abad terakhir. Kepastian mengenai hal ini muncul setelah 
perusahaan milik pemerintah negara berhaluan komunis itu, Cuba Export, meneken 
kesepakatan dagang dengan perusahaan asal Amerika Serikat, Coabana Trading. 
Kesepakatan tersebut berjangkauan luas bagi pemulihan hubungan Amerika Serikat 
dengan Kuba menurut Presiden Coabana Trading, Scott Gilbert, setelah penandatanganan 
kesepakatan di Havana, Kuba. Dalam kesepakatan itu, Cuba Export akan menjual arang 
kepada Coabana Trading dengan harga 420 dolar AS per-ton. Cuba Export akan mengawali 
perdagangan itu dengan mengirim 40 ton arang marabu, yang berbahan dasar kayu marabu 
asal Afrika, pada 18 Januari 2017 atau dua hari sebelum inagurasi Donald Trump. Selama ini, 
Cuba Export mengekspor 40.000 hingga 80.000 ton arang per-tahun namun mayoritas 
pengirimannya bertujuan ke pasar Eropa, seperti Italia, Jerman dan beberapa negara lainnya. 
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Kerja sama perdagangan ini berlangsung di tengah masih berlakunya embargo dagang 
dari Amerika Serikat kepada Kuba. Kegiatan bisnis itu bisa berlangsung karena mendapatkan 
persetujuan dari Presiden Amerika Serikat, Barack Obama. Keputusan Obama itu menjadi 
perintis pemulihan hubungan diplomatik dan ekonomi kedua negara sebagaimana yang ia 
sepakati dengan Presiden Kuba, Raul Castro, sejak 2014. 
Kongres Amerika Serikat, yang didominasi oleh Partai Republik, memang menolak 
pencabutan penuh embargo terhadap Kuba karena menganggap negara ini diperintah oleh 
rezim diktator. Tapi, Obama, yang akan segera mengakhiri masa jabatannya pada 20 Januari 
2017, berinisiatif melonggarkan pembatasan perdagangan itu agar ada produk tertentu dari 
koperasi petani Kuba bisa diekspor ke negaranya. Kedepannya banyak hal seperti pengaturan 
perjalanan manusia dan perpindahan barang serta jasa baik dari Amerika Serikat ke Kuba 
maupun sebaliknya akan lebih baik lagi. Hal tersebut akan didukung penuh seperti penyediaan 
penerbangan komersial dari bandara-bandara di Amerika Serikat menuju Havana secara 
periodik yang konstan. Kemudian juga jadwal pelayaran kapal komersial dan pesiar juga terus 
ditingkatkan. Dalam bidang pengadaan barang dan jasa dari Amerika Serikat ke Kuba 
maupun sebaliknya didukung dengan menetapkan kebijakan ekspor yang sama antara 
Amerika Serikat dengan negara lainnya. Selain itu kebijakan pelarangan hubungan bisnis 
secara langsung dengan Kuba juga sudah dihapuskan oleh Amerika Serikat sehingga sekarang 
siapa saja dapat melakukan hubungan bisnis dengan kuba baik perseorangan maupun dan 
bentuk korporasi. 
Jika dahulu Amerika Serikat juga memberikan sanksi kepada negara ketiga yang 
berhubungan dengan Kuba. Jelas aturan tersebut sekarang telah dihapuskan sehingga setiap 
negara bebas membangun hubungan bisnis dengan Kuba. Begitupun Kuba yang bebas 
berhubungan secara ekonomi dengan aktor-aktor internasional lainnya. 
 
3.3.3  Sosial Budaya 
 
Pemulihan hubungan diplomatik antara Kuba dengan Amerika Serikat secara nyata 
juga berpengaruh dalam bidang sosial budaya. Bidang sosial budaya merupakan bidang 
terbesar kedua yang mendapatkan efek dari pemulihan hubungan diplomatik yang dilakukan 
kedua negara. Fasilitas yang menguntungkan bagi warga negara Amerika Serikat dan Kuba 
menajdi perhatian yang sangat penting dalam pemulihan hubungan diplomatik ini. Mulai dari 
arus keuangan, kebebasan berkunjung ke masing-masing negara juga mengenai perputaran 
barang dan jasa sebagai kebutuhan kehidupan dasar juga semakin baik.  
Kedua negara terlebih Amerika Serikat sadar bahwa untuk membangun hubungan 
kembali dengan Kuba pastilah akan lebih mudah ketika masyarakat masing-masing negara 
sudah saling terbuka. Oleh karena itu diplomasi people to people sangat didorong oleh 
Amerika Serikat dalam berhubungan dengan Kuba. Diplomasi ini tentunya akan sangat efektif 
dan dapat memberikan stimulus yang baik bagi hubungan perekonomian dan politik kedua 
negara. 
Kerjasama antara lembaga pendidikan, riset dan teknologi juga terus meningkat 
setelah kebijakan pemulihan hubungan diplomatik ini resmi digagas. Kerjasama tersebut 
diharapkan mampu memberikan kesetaraan pendidikan dan keilmuan antara masyarakat 
Amerika Serikat dengan Kuba, karena efek dari embargo yang dulu diberikan Amerika 
Serikat terhadap Kuba telah membuat negara kepulauan tersebut berada beberapa langkah 
dibelakang Amerika Serikat dalam hal penguasaan teknologi. Ketika penguasaan teknologi 
sudah sama dan sejajar diharapkan Kuba dapat memberikan jaminan hidup yang lebih baik 
kepada rakyatnya terutama ketika mengalami penyakit yang sedang mewabah di dunia saat 
ini. 
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Selain itu akses komunikasi di Kuba juga mendapatkan angin segar dengan adanya 
pemulihan hubungan ini. Beberapa perusahaan telekomunikasi Amerika Serikat sudah mulai 
masuk ke Kuba dan hal ini memberikan efek kemajuan yang signifikan dalam kualitas dan 
kuantitas telekomunikasi di Kuba baik yang terjadi di dalam Kuba maupuan yang bersifat 
internasional ke negara lain. Kehadiran perusahaan telekomunikasi Amerika Serikat ini juga 
mendorong ketersediaan jaringan internet hampir diseluruh pulau di negara ini. Sehingga 
akses internet tidak lagi menjadi barang yang mahal bagi masyarakat Kuba. 
Pameran kebudayaan juga menjadi salah satu kegiatan yang terus digagas oleh kedua 
negara. Seperti Kuba yang sering sekali melakukan pameran kebudayaan di Amerika Serikat. 
Pameran kebudayaan ini sebagai bentuk pengenalan kepada masyarakat kedua negara tentang 
status dan keadaan negara masing-masing. Masyarakat Amerika Serikat dapat lebih mengenal 
Kuba terlebih kepada mereka yang masih memiliki darah Kuba atau keturunan Kuba. 
Masyarakat Kuba pun akan lebih mengenal Amerika Serikat dan mampu memberikan sudut 
pandang baru setelah 50 tahun lebih hadir sebagai sebuah negara yang menyulitkan Kuba 
dengan kebijakan embargonya. 
Harapan dari kegiatan kebudayaan seperti berikut adalah kedua masyarakat baik 
masyarakat Amerika Serikat maupun masyarakat Kuba terlebih generasi mudanya 
mendapatkan sudut pandang baru dalam melihat negara tetangganya. Sudut pandang baru ini 
diharapkan dapat merubah citra buruk yang dahulu sempat dimiliki oleh masing-masing 
negara. Sehingga kerjasama kedua negara menjadi semakin erat dan mimpi untuk 
menormalisasi hubungan kedua negara dapat terwujud. 
 
3.4 Implikasi Pemulihan Hubungan Diplomatik Bagi Kedua Negara 
 
Pada pemulihan hubungan diplomatik ini, pembaharuan yang terjadi antara Amerika 
Serikat dengan Kuba yakni :  
 
3.4.1 Pembukaan Kedutaan Besar 
 
Melihat kemajuan yang ditunjukkan dalam proses berjalannya pemulihan hubungan 
diplomatik antara Amerika Serikat dengan Kuba, kedua negara ini menilai bahwa sudah 
saatnya bagi Amerika Serikat dan Kuba untuk membuka kembali kedutaan besarnya masing-
masing. Keberadaan kedutaan besar merupakan sebuah bentuk kebutuhan penting bagi kedua 
negara sebagai tindak lanjut dari proses normalisasi yang telah terlaksana. Keputusan untuk 
membuka kembali kedutaan besar kedua negara tersebut didorong dengan fakta bahwa selama 
lebih dari 53 tahun, tugas perwakilan masing-masing negara dilaksanakan oleh United States 
Interest Section yang berada di Washington D.C dan di Havana.  
Keberadaan United States Interest Section tersebut dirasa belum memenuhi tugas 
perwakilan negara yang sebenarnya, mengingat bahwa United States Interest Section hanya 
merupakan bentuk institusi turunan dari kedutaan besar. Sehingga, untuk menjawab 
kebutuhan akan kantor perwakilan resmi tersebut, maka Amerika Serikat dan Kuba sepakat 
untuk mengadakan pembicaraan bilateral terkait pada rencana pembukaan kembali kantor 
kedutaan besar di masing-masing ibu kota negara. 
Setelah menempuh proses yang cukup panjang, akhirnya pada tanggal 20 Juli 2015 
Amerika Serikat resmi membuka kedutaan besarnya di Kuba (Felter, Lee, McBride, & 
Renwick, 2017). Di hari yang sama, Kuba turut membuka kantor kedutaan besarnya untuk 
Amerika Serikat sebagai bentuk dari upaya pemulihan hubungan diplomatik yang berjalan 
secara resiprokal. Gedung yang semula merupakan gedung United States Interest Section di 
Havana dan di Washington D.C kini berubah fungsi menjadi gedung kedutaan besar Amerika 
Serikat di Havana dan kedutaan besar Kuba di Washington D.C. Pembukaan kembali 
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kedutaan besar Amerika Serikat dan Kuba menjadi sebuah penanda pemulihan hubungan 
diplomatik kedua negara. 
 
3.4.2 Peningkatan Ekonomi, Investasi dan Bisnis 
 
3.4.2.1 Peningkatan Kualitas Kesehatan 
 
Kuba adalah negara yang terkenal dengan sistem kesehatannya, sehingga negara ini 
menjadikan kesehatan sebagai pioner dalam menjalin hubungan dengan negara-negara lain. 
Telah banyak masyarakat Kuba yang dikirim ke negara berkonflik atau yang masih rendah 
dalam pelayanan kesehatannya sebagai relawan. Meskipun terbilang negara miskin, namun 
Kuba mampu menyediakan sarana kesehatan bagi masyarakatnya. Telah ada 14.671 Kantor 
Dokter keluarga, 444 Puskesmas, 162 Klinik Gigi, 267 Rumah Sakit, 272 Balai KIA, 144 
Balai Kesehatan Lansia, 32 Balai Kesehatan Orang Cacat, 25 Bank Darah, dan 12 Pusat 
Penelitian. 
Banyak masyarakat Kuba yang dikirim keluar negeri menjadi relawan, seperti ke Haiti 
sejak tahun 1998, pada saat terjadi gempa yang mengakibatkan 230.000 warga China menjadi 
korban, saat bencana tsunami di Indonesia, Afrika, China dan masih banyak lagi. Dengan 
banyaknya bantuan yang diberikan Kuba ke banyak negara membuat dunia internasional 
tertarik untuk membantu kesehatan di sana agar lebih baik lagi. 
Jika Kuba terkenal dengan negara yang memiliki tingkat kesehatan terbaik di dunia, 
berbeda dengan Amerika Serikat yang memiliki anggaran cukup tinggi untuk bidang 
kesehatan, namun terdaftar sebagai negara yang memiliki tingkat kematian di usia muda yang 
paling banyak serta tingkat kematian dengan alasan tidak jelas yang cukup tinggi. 
Di tahun 2011, Inggris menduduki peringkat pertama yang memiliki tingkat kesehatan 
tertinggi dari 11 negara terkaya yaitu Switzerland, Swedia, Australia, Jerman, Belanda, 
Norwegia, Perancis, Kanada dan Amerika Serikat hanya menghabiskan $3,405 per kapita 
untuk biaya kesehatan dibandingkan Amerika Serikat menghabiskan $8,508 per kapita. Untuk 
itu, Kuba dan Amerika Serikat bersama-sama lebih memaksimalkan bidang kesehatan 
masing-masing. Kuba yang sudah expert dalam bidang kesehatan namun masih terkendala 
pada peralatan canggih dan peralatan bidang kesehatan gigi karena biaya, dan Amerika 
Serikat yang sudah maju pada bidang teknologi namun belum sebaik kesehatan negara Kuba. 
Sehingga kedua negara ini fokus pada beberapa poin :  
1. Bekerja sama mengembangkan lebih dalam bidang bioteknologi, vaksin, dan 
tropical medicine dengan universitas dan lembaga pemerintahan seperti National 
Institutes of Health (NIH) dan Centers for Disease Control (CDC) di Amerika 
Serikat dan The Carlos Finlay and Pedro Kouri Institutes, The Centre for Genetic 
Engineering and Biotechnology (CIGB) dan The Center for Molecular Immunology 
(CIM) di Kuba.  
2. Sektor privat Amerika Serikat berjanji untuk meningkatkan sistem di Kuba dan 
meningkatkan pembangunan dengan bantuan publik kedua pihak sehingga 
menciptakan sektor privat tersendiri di Kuba.  
3. Belajar dari Kuba yang memiliki berbagai tindakan medis untuk mencegah 
seseorang terserang penyakit (pengobatan preventif) dan perawatan primer dalam 
pengaturan sumber daya yang terbatas.  
4. Amerika Serikat dan Kuba aktif berkordinasi dengan negara-negara lain dalam 
masalah kesehatan juga membantu negara berpenghasilan rendah dalam 
membangun pelayan kesehatan yang terjangkau. Selain beberapa poin di atas, 
Amerika Serikat juga turut menindaklanjuti vaksin maupun obat yang telah dibuat 
Kuba sebelumnya seperti vaksin kanker paruparu, cimavax yang sebelumnya telah 
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diciptakan oleh Kuba dan dibagikan gratis kepada 1000 warganya akan segera diuji 
klinis oleh Food and Drug Administration (FDA). Selain itu mengembangkan lebih 
lanjut obat diabetes, heberprot.  Obat ini juga telah diciptakan di Kuba sejak tahun 
2006 dan telah diuji coba kepada warga negaranya sendiri dan ke 170.000 pasien di 
23 negara. Karena alasan embargo, obat ini tak masuk ke dalam wilayah Amerika 
Serikat. Namun terjalinnya hubungan kedua negara ini membuat lembaga FDA di 
dalam proses meneliti kandungan dalam obat ini, sesuai dengan standar warga 
Amerika Serikat. 
 
3.4.2.2 Peningkatan di Bidang Teknologi 
 
Teknologi menjadi hal yang sangat penting untuk dikembangkan oleh suatu negara. 
Sebagai negara yang tertutup dari dunia luar, Kuba masih mempertahankan nilai-nilai 
tradisionalnya. Jika alat telekomunikasi dan internet adalah hal lumrah, maka lain halnya di 
Kuba. Tidak ada alat komunikasi, kalaupun ada pastinya didapatkan dari luar Kuba. Tidak ada 
akses internet yang bebas. Hanya untuk kalangan intelektual dan pekerja saja, pun masih 
dibebankan lagi dengan biaya Wireless Fidelity (Wi-Fi) yang cukup mahal, sekitar $4,5-$7 
per jam yang tidak sebanding dengan penghasilan di Kuba. Jika membutuhkan bantuan orang 
lain, tidak ada cara lain selain bertemu langsung ke tempat orang yang bersangkutan. 
Kendaraan di Kuba masih sangat klasik, tidak seperti negara-negara luar lainnya.”  
Hal ini membuat rakyat Kuba takut tertinggal oleh negara-negara lain. Di saat semua 
telah mempu mengakses internet, Kuba belum mampu menjangkaunya. Koneksi yang sangat 
lambat dan peralatan yang belum memadai menjadi hambatannya. Lain halnya teknologi 
Amerika Serikat yang tak perlu diragukan lagi. Sampai sekarang Amerika Serikat telah 
meningkatkan fasilitas internet mereka, yang disadari menjadi tonggak utama 
pertelekomunikasian. Disadari internet membantu meningkatkan produktivitas perekonomian, 
pendidikan, kesehatan, demokrasi, dan HAM. 
Normalisasi hubungan Kuba dengan Amerika Serikat membawa sedikit demi sedikit 
perubahan di Kuba. Fokus kepada peningkatan komunikasi, pemerintah telah menambah 
hotspot dibeberapa daerah sampai mengurangi biaya pemakaian internet. Meskipun tidak 
semua warganya mampu mengakses internet dirumah, namun mampu diakses pada titik-titik 
tertentu. Selain itu, perusahaan pertelekomunikasi-an Amerika Serikat (Sprint and Verizon) 
telah membuat perjanjian dengan perusahaan telekomunikasi Kuba pada akhir tahun 2015. 
Kini masyarakat di sana juga telah mampu menikmati komunikasi jarak jauh dengan 
New Jersey-based IDT Corporation. Perusahaan telekomunikasi Kuba, Etecsa juga baru saja 
menerbitkan mobile email service, Nauta.cu. Amerika Serikat akan terus membantu Kuba 
untuk meningkatkan teknologi khususnya telekomunikasi di sana. Berkat akses internet yang 
mampu dijangkau oleh masyarakat Kuba, Netflix mengumumkan Kuba juga mampu 
mengakses film-film terkenal dan acara TV yang mereka sajikan. 
Peningkatan tersebut juga didukung dengan dikirimnya empat mahasiswa Kuba ke 
New York Startup Company beberapa waktu lalu. Diharapkan mereka mampu mendapatkan 
pembekalan yang cukup untuk berinovasi di wilayah asal mereka. Amerika Serikat berjanji 
akan terus berkordinasi dengan Kuba untuk terus meningkatkan telekomunikasi di Kuba. 
Selain dalam bidang komunikasi, teknologi juga dikembangkan pada sektor ekonomi. 
Jika dahulu hanya mengenal pembayaran tunai, kini masyarakat Kuba mampu membayar 
menggunakan kartu kredit. Warga Amerika Serikat yang datang ke Kuba tidak perlu khawatir 
melakukan transaksi. Perusahaan multinasional di bidang jasa keuangan American Express 
(AXP) dan Stonegate Bank mengeluarkan Master Card agar kustomernya dapat menggunakan 
kartu kredit di Kuba. 
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3.4.2.3 Peningkatan Kualitas Lingkungan  
 
Terjalinnya hubungan antara Kuba-Amerika Serikat juga berdampak pada bidang 
lingkungan. Setelah kedua kepala pemerintahan mengadakan pertemuan, kerja sama pertama 
yang dilakukan membahas masalah lingkungan. Karena keterbatasan biaya, maka Kuba 
belum maksimal dalam perlindungan ekosistemnya. Ketakutan semakin banyaknya turis yang 
datang ke Kuba dan merusak lingkungan menjadi salah satu alasan tercetusnya kerja sama 
pada bidang ini.  
Ketika normalisasi dilakukan para ilmuan yang bekerja untuk taman nasional yang 
berada di Florida dan Texas akan bekerja sama dengan ilmuan dari taman nasional 
Guanahacabibes Kuba. Suaka perlindungan tersebut memiliki kesamaan dalam hal jenis ikan 
dan karang, sehingga diharapkan kerja sama ini akan mencari cara melestarikan ekosistem 
yang rawan sebagai dampak dari dibukanya ekosistem laut sebagai objek wisata. Kerja sama 
pada bidang lingkungan merupakan salah satu kerja sama yang paling intens dilakukan. Pada 
Oktober kemarin, kedua negara sedang dalam proses menyelesaikan kesepakatan di bidang 
pelestarian kelautan. Kuba dan Enviromental Defense Fund (EDF) melakukan inisiasi dalam 
hal perlindungan populasi ikan hiu, merekam kegiatan penangkapan ikan oleh kapal, dan 
mengembangkan rencana konservasi yang bersifat jangka panjang. Pada bulan April, ilmuan 
Amerika Serikat dan ilmuan Kuba mengelilingi pulau menggunakan kapal pesiar yang 
ditujukan untuk penelitian terhadap larva dari tuna jenis bluefin, yang merupakan jenis yang 
terancam dan memiliki nilai jual tinggi. Ekosistem laut Kuba merupakan salah satu wilayah 
terbaik untuk masalah pelestarian, dengan besarnya jumlah karang yang belum tersentuh, dan 
populasi ikan hiu, serta penyu yang besar. Tetapi ekosistem tersebut memiliki potensi untuk 
rusak mengingat kerja sama ini membuka pintu bagi wisatawan asing berkunjung ke negara 
ini. 
Selain ketakutan rusaknya ekosistem dengan banyaknya turis yang datang, ketakutan 
lain datang seiring dengan meningkatnya eksplorasi minyak yang dilakukan Kuba. Hal ini 
kemudian melatarbelakangi pembicaraan antar dua negara menghasilkan perjanjian untuk 
mencegah terjadinya tumpahan minyak yang akan menyebabkan rusaknya terumbu karang 
dan ekosistem laut di kedua negara. Amerika Serikat telah menandatangani Memorandum of 
Understanding (MOU) di Havana untuk berkolaborasi dengan Kuba dalam hal konservasi dan 
manajemen taman laut. MOU ini mempertemukan kedua negara untuk bekerja sama dalam 
melindungi penyu, ikan karang, hiu, dan spesies laut lainnya yang terancam punah. 
Pemerintah Kuba dan Amerika Setikat pun telah membuat A Joint Statement on 
Environtmental Cooperation, yang membuat kedua Negara dapat bekerja sama dalam 
meningkatkan scientific exchange dan dialog terkait isu lingkungan, termasuk perubahan 
iklim, penangkapan ikan berlebihan, polusi laut, hilangnya keanekaragaman flora dan fauna. 
 
3.4.2.4 Peningkatan Kualitas Sosial 
 
Hubungan Amerika Serikat dan Kuba yang terjalin, tentu melibatkan para warganya. 
Dahulu, jika warga dari masing-masing negara ingin datang  ke Amerika Serikat ataupun 
Kuba harus berkelompok dengan yang cukup tinggi dan melewati beberapa aturan yang 
cukup ketat dan rumit. Namun, setelah pemulihan hubungan dilakukan pemerintah kedua 
negara Amerika Serikat telah menghapus Kuba dari daftar negara sumber teroris dan juga 
telah diberlakukan aturan baru jika. Masyarakat kedua negara kini dapat bepergian secara 
individu atau dikenal dengan istilah people to people.  
Masyarakat Kuba mampu mengakses bank-bank Amerika Serikat dengan mudah juga 
mendapatkan pekerjaan disana terutama bagi yang telah melakukan imigrasi ke Amerika 
Serikat. Kunjungan yang dimaksud adalah kunjungan keluarga, urusan pemerintahan, 
| 137 
 
Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat dalam Rangka Pemulihan Hubungan Diplomatik dengan Kuba  
Tahun 2015-2016 
 
kegiatan jurnalis, penelitian, acara keagamaan, pertunjukan/pameran tidak termasuk dalam 
daftar kunjungan yang diperbolehkan. 
Mereka yang ingin datang, harus mengisi formulir yang menyatakan kunjungan 
mereka untuk tujuan yang berhubungan dengan pendidikan. Batas waktu yang diberikan 
untuk menetap selama lima tahun, dan menginformasikan kegiatan apa saja yang akan 
dilakukan selama disana. Perjanjian memulihkan penerbangan ini ditandatangani oleh Menteri 
Perhubungan Amerika, Anthony Foxx, dan mitranya dari Kuba, Adel Izquierdo Rodriguez. 
Akan ada lebih dari 100 penerbangan per hari antara kedua negara ini. 
 
3.4.3 Pertukaran Pelajar 
Seiring dengan berjalannya waktu, pemerintah Amerika Serikat semakin gencar untuk 
mendukung keputusan pemerintah Kuba yang mulai mengadopsi norma-norma demokrasi 
dalam pemerintahannya. Langkah awal yang ingin dilakukan oleh pemerintah Kuba 
sehubungan dengan mulai mengadopsi norma-norma demokrasi yakni menyediakan fasilitas 
memadai untuk warga negaranya yang selama ini berada dibawah pengekangan pemerintah. 
Inisiatif tersebut merupakan gambaran nyata bahwa pemerintah Kuba serius untuk 
memperbaiki permasalahan HAM di negaranya. Menyadari hal itu, Amerika Serikat berusaha 
untuk membantu Kuba dalam mewujudkan cita-citanya tersebut. Lebih lanjut, pemerintah 
Amerika Serikat bersedia untuk melakukan kerjasama dengan Kuba demi mendukung 
langkah-langkah pemerintah Kuba. 
Wujud nyata dari keseriusan Amerika Serikat untuk kembali bernostalgia salah 
satunya ditunjukkan dengan memberikan peluang bagi mahasiswa atau mahasiswi Kuba yang 
ingin melakukan pertukaran pelajar (student exchange) di universitas-universitas terbaik 
Amerika Serikat. Dengan demikian setiap mahasiswa atau mahasiswi yang memiliki 
keinginan untuk mengemban pendidikan yang lebih baik akan dipermudah dalam 
mendapatkan izin pendidikan di Amerika Serikat. 
Selain itu pemerintah Amerika Serikat juga memberikan peluang bagi kelompok 
akademisi Kuba untuk melakukan riset di Amerika Serikat, tujuan lain dari kebijakan ini 
adalah untuk meningkatkan pendekatan people to people antara orang-orang Amerika Serikat-
Kuba. 
 
3. 5 Tantangan Menuju Proses Normalisasi 
 
Pertama, embargo ekonomi Amerika Serikat terhadap Kuba. Obama sudah mengakui 
bahwa politik blokade terhadap Kuba terbukti gagal. Namun, hingga sekarang Obama belum 
terlihat benar-benar menghentikan kebijakan blokade tersebut. Padahal, Presiden Kuba Raul 
Castro berulangkali menegaskan bahwa persoalan paling mendasar yang mengganjal 
normalisasi diplomatik Kuba dengan Amerika Serikat adalah embargo. Menteri Luar Negeri 
Kuba Bruno Rodriguez Parrilla mengklaim, embargo Amerika Serikat telah membuat Kuba 
kehilangan 1,1 triliun dollar Amerika Serikat. Tidak hanya itu, embargo juga menyulitkan 
Kuba mendapatkan obat penyakit jantung dan AIDS untuk rakyatnya. Sementara menurut 
PBB, embargo menyebabkan Kuba merugi sebesar 117 milyar dollar Amerika Serikat dan 
juga mengakibatkan Kuba kesulitan menggerakkan roda ekonominya. 
Kedua, persoalan penjara Guantanamo. Hingga sekarang, Amerika Serikat masuk 
menduduki sebagian teritorial Kuba, yaitu teluk Guantanamo. Dalam wilayah tersebut bahkan 
Amerika Serikat membuat penjara khusus yang terkenal akan jenis hukuman yang 
mengerikan yang diterapkan di penjara tersebut. Ketika Obama dan sebagian besar orang 
Amerika Serikat menilai Kuba sebagai pelanggar hak asasi manusia karena sangat membatasi 
hak warga negaranya, dilain sisi Amerika Serikat lupa bahwa mereka juga sedang 
mempraktekkan kejahatan teritorial di daratan Kuba tepatnya di penjara Guantamo. 
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Ketiga, kebijakan imigrasi. Satu ganjalan besar bagi normalisasi Amerika Sserikat 
dengan Kuba adalah politik imigrasi Amerika Serikat yang disebut “kaki basah-kaki kering”, 
yang membolehkan orang Kuba yang mencapai daratan Amerika Serikat untuk tinggal 
menetap di Amerika Serikat dan melepas kewarganegarannya. Bagi Kuba, ini kebijakan yang 
kejam. Di satu sisi, Amerika Serikat menerapkan embargo ekonomi terhadap Kuba, yang 
berujung pada pelumpuhan ekonomi Kuba. Inilah yang memaksa banyak orang Kuba ini 
mencari peruntungan di Amerika Serikat. 
Tetapi di sisi lain, ketika mereka menuju AS, mereka dicegat. Banyak orang Kuba 
yang tewas di perjalanan. Tidak sedikit yang tenggelam di teluk Meksiko. Sebagian lagi 
tunduk pada pelaku perdagangan manusia jika mereka mau mengambil rute lain. Hanya 
mereka yang berhasil sampai di Amerika Serikat yang diberi kesempatan tinggal dan 
mendapat perlakuan istimewa. Mereka tidak perlu visa dan dokumen sejenis. Kemudian 
setelah tinggal selama setahun, mereka bisa mendapatkan status kewarganegaraan Amerika 
Serikat. Bagi pemerintah Kuba, kebijakan Amerika Serikat ini justru memicu praktek imigrasi 
tanpa aturan, yang seringkali menempatkan para imigran dalam perjalanan berbahaya. 
Keempat adalah permasalahan demokrasi. Disamping soal-soal di atas, pemerintahan 
Obama sebetulnya belum melepaskan ambisi Amerika Serikat untuk mendorong “pergantian 
rezim” di Kuba. Artinya, Amerika Serikat masih terus berupaya mencampuri urusan dalam 
negeri dan kedaulatan Kuba. Di sela-sela kunjungannya, presiden Barack Obama masih 
menyempatkan diri bertemu dengan para pembangkang Kuba. Amerika Serikat juga terus 
menggelontorkan dana untuk organisasi ataupun individu di Kuba untuk mendorong 
perubahan rezim. 
 
5.  Kesimpulan dan Rekomendasi   
 
5.1  Kesimpulan 
 
Pelaksanaaan penelitian kebijakan luar negeri Amerika Serikat dalam rangka 
pemulihan hubungan diplomatik dengan Kuba tahun 2015-2016 dilatarbelakangi oleh 
pertama, Presiden Obama menyadari bahwa sanksi Amerika Serikat kepada Kuba adalah 
sebuah kebijakan yang tidak berhasil. Kedua,Amerika Serikat tidak lagi ingin kehilangan 
pasar Kuba yang sangat menjanjikan sebagai halaman belakang Amerika Serikat. Dan ketiga, 
banyaknya tekanan secara internasional dan domestik yang meminta Amerika Serikat untuk 
melakukan pemulihan hubungan dengan Kuba. Dari tiga poin tersebut terlihat jelas bahwa 
segala usaha dan tindakan yang dilakukan oleh Amerika Serikat maupun Kuba baik di level 
pemerintahan ataupun masyarakat adalah semata demi mencapai hubungan baru yang saling 
menguntungkan bagi kedua negara. 
Kenyataan bahwa embargo ekonomi yang dilakukan Amerika Serikat ke Kuba tidak 
berdampak signifikan bagi Amerika Serikat membuat Barack Obama sadar bahwa kebijakan 
embargo yang diterapkan Amerika Serikat hampir selama 53 tahun terhadap Kuba telah 
memberikan kerugian bagi kedua negara. Amerika Serikat yang saat itu dipimpin oleh Barack 
Obama menginisiasikan untuk adanya pemulihan hubungan diplomatik anatara Amerika 
Serikat dengan Kuba namun tentunya ini bukanlah keputusan mudah mengingat Fidel Castro 
tidak akan mudah membiarkan Amerika Serikat masuk ke Kuba setelah masa lalu yang buruk. 
Kedua negara yang tadinya telah mengalami kebekuan hubungan diplomatik untuk 
jangka waktu yang lama berhasil memulai pemulihan hubungan diplomatik walaupun masih 
jauh untuk dikatakan sebagai bentuk pemulihan hubungan diplomatik di antara keduanya. 
Amerika Serikat sebagai sebuah negara yang besar yang telah mengembargo Kuba selama 53 
tahun akhirnya harus menyadari bahwa mereka kehilangan sebuah dasar yang menjanjikan 
dari Kuba. 
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Implementasi bentuk-bentuk kebijakan pembukaan kembali antara kedua negara 
sebagai penerapan dari normalisasi hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dengan 
Kuba ditandai dengan pembukaan kedutaan besar masing–masing negara di ibukota negara 
terkait. Namun selain itu, implementasi dari kebijakan pemulihan hubungan diplomatik antara 
Amerika Serikat dan Kuba ini dapat dilihat dari segi politik, ekonomi dan sosial budaya. 
Walaupun tentu saja dari ketiga poin tersebut pencapaiannya berbeda-beda dan masih 
didominasi oleh sektor ekonomi, sosial budaya dan terkahir oleh politik.  
Implikasi pembukaan kembali hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dengan 
Kuba tentunya terjadi pada kedua negara. Amerika Serikat maupun Kuba sekurang-kurangnya 
telah mendapatkan keuntungan dari kebijakan ini. Implikasi yang paling signifikan dapat 
dilihat peningkatan kualitas di bidang kesehatan, bidang teknologi, bidang lingkungan serta 
bidang sosial dari kedua negera.  
Walaupun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa untuk dapat mencapai hubungan 
yang normal sebagai dua negara yang merdeka dan berhubungan baik, Amerika Serikat dan 
Kuba masih mengalami beberapa kendala. Kendala tersebut antara lain adalah pertama, Kuba 
menuntut untuk pengembalian Guatanamo sebagai wilayah teritorial Kuba. Kedua, Kuba 
menginginkan adanya ganti rugi dari pihak Amerika Serikat kepada Kuba atas kerugian yang 
dialami selama masa embaro ekonomi yang diterapkan Amerika Serikat kepada Kuba dan 
yang ketiga, Kuba meminta Amerika Serikat untuk berhenti mencampuri urusan pemerintahan 
Kuba. 
Dari pihak Amerika Serikat pun memberikan beberapa persyaratan jika memang ingin 
menuju tahap normalisasi hubungan dengan Kuba antara lain kuba harus mau mengganti 
sistem pemerintahannya menjadi demokrasi dan menjunjung tinggi nilai-nilai HAM. Amerika 
Serikat menganggap bahwa sistem pemerintahan Kuba masih jauh dari demokrasi sehingga 
akan terus menciptakan ketidakadilan bagi rakyat kuba sendiri dan pemerintahan yang 
demokratis ini nantinya dapat mempomosikan penerapan nilai–nilai HAM yang lebih baik 
lagi di Kuba. 
 
5.2  Rekomendasi/Saran 
 
Penelitian kebijakan luar negeri Amerika Serikat dalam rangka pemulihan hubungan 
diplomatik dengan Kuba tahun 2015-2016 memang telah mengungkapkan berbagai fakta 
mengenai hubungan Amerika Serikat dengan Kuba sejak 2015 sampai dengan 2016. Adapun 
saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah  
1. Pemerintah Amerika Serikat harus mampu mepertahankan hubungan yang sudah kembali 
membaik dengan Kuba dengan tetap menjalin kerjasama politik, ekonomi dan sosial budaya. 
2. Penggunaan jalur – jalur diplomasi dapat terus ditingkatkan mengingat dari sembilan jalur 
yang ada Amerika Serikat dan Kuba baru menggunakan dua jalur saja. Sehingga masih 
banyak jalur lainnya yang dapat digunakan untuk membangun hubungan yang lebih erat. 
3. Output atau hasil akhir yang memberikan pengaruh postif bagi kedua negara seperti dalam 
bidang lingkungan, teknologi dan pendidikan kiranya dapat terus dipertahankan mengingat 
pemulihan hubungan diplomatik ini bukan hasil akhir namun baru langkah awal menuju 
normalisasi hubungan yang lebih baik. 
4. Dengan adanya empat alasan kegagalan menuju normalisasi peneliti selanjutnya dapat lebih 
mendalami langkah-langkah menuju normalisasi hubungan antara Amerika Serikat dan Kuba.   
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